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Abstrac 

 

The child in the al-Qur’an contain two meanings, namely the child who are inter preted 

biologically and ideologically the child in the biologicall sense are position as the 

childcaused by birth, nasab or here ditary factors. The child in the ideologicall sense are 

position as the child caused by ties of value ties, such as whomanitarian valves, devotion, 

inner bonds and similarity of view 

 

Kata Kunci; Mengintip, Keberadaan, Anak, dan al-Qur’an. 

 

A. Pendahuluan 

Anak merupakan sosok manusia kecil yang membutuhkan pertolongan dan 

dukungan dari orang lain untuk melaneruskan hidupnya. Biasanya anak akan 

memfokuskan perhatiannya pada orang lain dan mengambil manfaat atau kebaikan dari 

orang tersebut. Begitu juga sebaliknya, anak akan memperhatikan orang lain dan 

menyimpan keburukan dari orang itu. Jadi, anak memilik memori yang tersimpan rapi 

dan kuat dalam fikirannya. Sehingga apabila yang ia peroleh sesuatu yang baik maka 

akan menjadi baiklah ia namun apabila yang diperolehnya adala sesuatu yang buruk 

maka buruklah kelakuannya.   

Anak merupakan amanah dari Allah SWT yang ditangan kedua orangtuanya, 

hatinya yang bersih merupakan permata yang sangat berharga. Kepolosannya merupakan 

kebanggan ayah dan ibunya dalam menyambut kehadirannya.  

Anak apabila dididik dan dibimbing dengan tutur kata yang baik dan sopan untuk 

melakukan kebaikan, tentu akan menjadikannya tumbuh sebagai pribadi yang baik. 

Sebuah kebahagian bagi orangtuanya memilik anak yang shaleh dan mulia akhlaknya. 

Sebaliknya, anak yang dididik dengan kekerasan dan kesewenang-wenangan tentu akan 

menumbuhkan anak yang berkepribadian buruk dan tidak bermoral. 

Oleh karena itu keadaannya yang fitrah ini akan senantiasa siap untuk menerima 
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yang baik atau yang buruk terutama dari orangtua dan para pendidiknya. 

Baik dan buruknya karakter anak tidak terlepas dari asuhan dan didikan 

orangtuanya. Mengasuh, mendidik dan membesarkan anak merupakan kewajiban 

orangtua. Sebaliknya, anak yang telah diasuh dan dirawat oleh orangtuanya sampai 

dewasa mesti memperlakukan mereka dengan baik, tunduk dan patuh.  

Keberhasilan dalam mendidik anak sangat tergantung bagaimana cara orangtua 

memperlakukan anak-anaknya. Apabila orangtua terlalu keras mendidik mereka maka ini 

akan memberikan pengaruh pada perkembangan mental dan emosinya. Tentu anak 

merasa emosinya tidak seimbang dan bisa saja ia mengalami kelainan mental. Namun, 

apabila orangtua mendidiknya dengan penuh kesabaran dan tutur kata yang lembut tentu 

akan memberi kebaikan dalam pembentukan karakternya. 

Anak adalah miniatur manusia yang pada dasarnya ia membutuhkan perhatian, 

kasih sayang dan cinta. Melalui cinta dan kasih sayang kedua orangtuanya maka 

pertumbuhannya jiwanya akan terlaksana dengan seutuhnya. Al-Qur’an banyak bercerita 

tentang anak kesemuanya menekankan pentingnya rasa cinta dan kasih sayang di tengah 

keluarga. Allah SWT berfirman dalam surah ar-Rum ayat 21 yang berbunyi sebagai 

berikut : 

وا 
ُ
ن
ُ
سْك

َ
ت ِ
 
 ل

ً
وَاجا

ْ
ز

َ
مْ أ

ُ
سِك

ُ
نف

َ
نْ أ ِ

م م 
ُ
ك

َ
قَ ل

َ
ل
َ
 خ

ْ
ن

َ
 إِنَّ فِي وَمِنْ آيَاتِهِ أ

ً
 وَرَحْمَة

ً
ة وَدَّ م مَّ

ُ
ك

َ
يْهَا وَجَعَلَ بَيْن

َ
إِل

﴿ 
َ
رُون

َّ
ك

َ
ف

َ
وْمٍ يَت

َ
ق ِ

 
يَاتٍ ل

َ
لِكَ لَ

َ
 ﴾١٢ذ

Artinya: 

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri 

dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 

dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir” {Qs. ar-Rum: 21} 

 

B. Seputar Perbincanga Al-Qur’an Mengenai Anak 

Allah SWT. mengamanahkan anak kepada orangtua untuk memperoleh perawatan, 

perlindungan, pendidikan serta perhatian yang cukup. Karena kepribadiannya ketika 

dewasa akan sangat bergantung kepada pendidikan masa kecilnya terutama yang 

didapatinya dari kedua orangtua dan keluarganya. Karena pada saat itulah anak akan 

membangun fondasi berdirinya kepribadian yang sempurna. Sebab pendidikan yang 

diperolehnya pada masa kecil akan jauh lebih membekas dalam membentuk 

kepribadiannya daripada pendidikan yang diperoleh ketika anak telah dewasa. Maka 

sesungguhnya orangtua itulah yang memiliki kewajiban langsung dan lebih besar 
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terhadap pendidikan anak-anaknya.
1
 Ini sesuai dengan pernyataan Rasulullah SAW yang 

mengatakan “setiap anakyang lahir dilahirkan dalamkeadaan fitrah, maka kedua 

orangtuanya yang menjadikannya Yahudi, Nashrani dan Majusi”. Ungkapan Rasulullah 

SAW ini dipertegas oleh Allah SWT melalui firman-Nya dalam surah ath-Thaghabun 

surah ke 64 ayat 15.  

Kedua dalil al-Qur’an dan hadis di atas telah nampak dengan jelas bahwa orangtua 

memiliki peranan yang sangat besar dalam membentuk sikap dan karakter anak. Baik 

akhlak orangtuanya tentu baik pula akhlak si anak akan tetapi uruk tabiat orangtuanya 

tentu buruk pula tabiat anaknya. Bersihnya jiwa seorang anak ibarat putihnya warna 

kertas yang apabila diberi tinta tentu tinta itu akan sangat berkesan di kertas tersebut. 

Begitu juga dengan perbuatan orangtua yang dilihat atau disaksikan oleh anaknya tentu 

itulah yang akan membekas di hatinya.  

Sebagai orangtua yang dianugerahi kenikmatan berupa anak oleh Allah SWT, 

sudah sepatutnya orangtua mensyukuri nikmat tersebut dengan cara mendidiknya sesuai 

tuntunan syari’at Islam, sebagaimana yang disampaikan Allah SWT melalui firman-Nya 

pada surah an-Nahl/16 ayat 72.  

 

C. Sebutan Anak Dalam Al-Qur’an 

Kata anak disebutkan dalam al-Qur’an dalam beberapa istilah yaitu aulâd, banûn/ 

banîn, żurriyah, ťifl, śabiy dan ģulâm. Meskipun terdapat perbedaan istilah dalam 

menggunakan kata anak namun tidak merubah konsep awalnya.  

1. Aulad 

Kata aulâd bentuk jamak dari  kata  walad  yang  berarti melahirkan dan 

mengeluarkan. Kata walad disebut sebanyak 102 kali, 93 kali dalam bentuk isim dan 9 

kali dalam bentuk fi’il kata al-walad dalam bentuk pertama bermakna laki-laki.
2
  

Anak yang dimaksud di sini adalah anak yang  tidak dibatasi usianya dan tidak 

ditentukan  jenis kelaminnya. Jadi siapa saja dapat dikatakan “anak”  baik tua, muda 

bahkan usia dini , sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surah al-Baqarah/2 ayat 

223 yang berbunyi sebagai berikut : 

نََّّ
َ
 أ
ْ
مُوا

َ
هَ وَاعْل

ّ
 الل

ْ
مْ وَاتَّقُوا

ُ
نفُسِك

َ
 لأ

ْ
مُوا دِّ

َ
تُمْ وَق

ْ
ى شِئ

َّ
ن
َ
مْ أ

ُ
ك

َ
 حَرْث

ْ
وا

ُ
ت
ْ
أ
َ
مْ ف

ُ
ك

َّ
 ل

ٌ
مْ حَرْث

ُ
ك
ُ
مِيََِ   نِسَآؤ

ْ
م
ُ ْ
رِ امُ ِ

ّ
وُ  وَشَِ

ُ
ق
َ
َ م ملا

ُ
 ﴾٢٢٢ك

Artinya: 

“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka datangilah 

tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah 

(amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
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kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman 

{Qs. al-Baqarah/2:223} 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa anak adalah generasi 

kedua dan keturunan terakhir.3 Makna aulad lebih menekankan sikap kehati-hatian 

dalam menyikapi anak, keberadaannya dalam rumah tangga harus disikapi secara 

bijaksana, dididik dengan aqidah yang kokoh, ibadah yang benar dan akhlak yang 

mulia.  

 

2. Al-Banun 

Kata al-banun jama’ dari kata ibn artinya anak laki-laki dan ibnah atau bint 

jamaknya banat artinya anak perempuan.
4
 Kata ibn lebih menonjolkan konsep patriarkhi 

yaitu kekerabatan berdasarkan nasab atau hubungan darah pada garis keturunan laki-laki. 

Kata ibn kemudian membentuk beberapa kata yang sering ditemukan dalam al-Qur’an, 

seperti kata bani artinya keturunan, golongan dan kata bunaya artinya anak yang masih 

kecil.
5
 Allah SWT berfirman dalam surah Ibrahim/ 14 ayat 6 yang berbunyi sebagai 

berikut : 

نْ  م مِّ
ُ
نجَاك

َ
 أ

ْ
مْ إِذ

ُ
يْك

َ
هِ عَل

ّ
 الل

َ
 نِعْمَة

ْ
رُوا

ُ
ك

ْ
وْمِهِ اذ

َ
ى لِق الَ مُوس َ

َ
 ق

ْ
ابِ وَإِذ

َ
عَذ

ْ
مْ سُوءَ ال

ُ
ك

َ
آلِ فِرْعَوَْ  يَسُومُون

مْ عَظِيمٌ  
ُ
ك بِّ

ن رَّ م بََء مِّ
ُ
لِك

َ
مْ وَفِي ذ

ُ
مْ وَيَسْتَحْيُوَ  نِسَاءك

ُ
بْيَاءك

َ
حُوَ  أ بِّ

َ
 ﴾٦وَيُذ

Artinya: 

“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlah nikmat Allah atasmu 

ketika Dia menyelamatkan kamu dari (Fir`aun dan) pengikut-pengikutnya, mereka 

menyiksa kamu dengan siksa yang pedih, mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu, 

membiarkan hidup anak-anak perempuanmu; dan pada yang demikian itu ada cobaan yang 

besar dari Tuhanmu" {Qs. Ibrahim/ 14: 6} 

 

Kata ibn diartikan sebagai sesuatu yang dilahirkan karena bapaklah yang melahirkan 

anak dan Allah SWT mewujudkannya. Secara umum kata ibn dalam al-Qur’an mengarah 

pada status anak, baik ia pada nama bapak, nama Tuhan atau nama sebutan lainnya.
6
 

Kata bani dalam al-Qur’an terkadang tertulis secara berdampingan dengan kata israil 

seperti bani israil dan ini mengarah pada keturunan israil. Israil berasal dari keturunan nabi 

Ya’qub as putra nabi Ishaq as, putra nabi Ibrahim as. Al-Qur’an telah mencatatkan bahwa 

bani israil merupakan orang-orang kafir.
7
 Sedangkan kata bani Adam mengacu pada 

keturunan Adam, baik yang beriman maupun yang durhaka. 
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3. Az-Zurriyyah 

Kata zurriyyah berasal dari kata zarrah artinya semut yang kecil atau kepala semut 

atau debu yang berterbangan di celah cahaya matahari yang masukmelalui lubang atau 

jendela.
8
 Kata zurriyyat diartikan juga dengan anak kecil.

9
 

Secara maknawi kata zurriyyat lebih difokuskan kepada makna anak ideologis dan 

biologis dan terdapat pada keturunan para nabi, sebagaimana digambarkan di dalam surah 

al-A’raf/7 ayat 172, ar-Ra’d/13 ayat 38, al-Isra’/17 ayat 3, dan surah Maryam/19 ayat 58. 

Kata zurriyyat juga berarti anak cucu, sebagaimana terlihat di dalam surah al-Imran/3 ayat 

36 yang berbunyi sebagai berikut :  

ى وََّ
َ
نث

ُ
الأ

َ
رُ ك

َ
ك

َّ
يْسَ الذ

َ
مُ بِمَا وَضَعَتْ وَل

َ
عْل

َ
هُ أ

ّ
ى وَالل

َ
نث

ُ
ي وَضَعْتُهَا أ ِ

ّ
تْ رَبِّ إِن

َ
ال

َ
ا وَضَعَتْهَا ق مَّ

َ
ل
َ
يْتُهَا مَرْيَمَ ف ي سَمَّ ِ

ّ
إِن

تََّ يَّ رِّ
ُ
هَا بِكَ وَذ

ُ
عِيذ

ُ
ي أ ِ

ّ
جِيمِ  وِإِن اِ  الرَّ

َ
يْط

َّ
 ﴾٢٦هَا مِنَ الِ

Artinya: 

“Maka tatkala isteri `Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: "Ya Tuhanku, 

sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan; dan Allah lebih mengetahui 

apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan. 

Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan aku mohon perlindungan untuknya 

serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) Engkau daripada syaitan yang 

terkutuk." {al-Imran/3: 36} 

 

4. Tifl 

Kata tifl dalam al-Qur’an ditulis sebanyak empat kali, dua diantaranya ditulis dalam 

satu surat yang sama dan pada dua ayat yang berbeda. Yaitu surah an-Nur/24 ayat 31 dan 

59 yang berbunyi sebagai berikut : 

رُوجَهُنَّ 
ُ
نَ ف

ْ
ظ

َ
بْصَارِهِنَّ وَيَحْف

َ
ضُضْنَ مِنْ أ

ْ
مِيَاتِ يَغ

ْ
مُم

ْ
ل ِ
ّ
ل ل

ُ
يَضْرِبْنَ وَق

ْ
هَرَ مِنْهَا وَل

َ
 مَا ظ

َّ
 يُبْدِينَ زِييَتَهُنَّ إِلَ

َ
وَلَ

تِهَِّ
َ
وْ آبَاء بُعُول

َ
وْ آبَائِهِنَّ أ

َ
تِهِنَّ أ

َ
 لِبُعُول

َّ
 يُبْدِينَ زِييَتَهُنَّ إِلَ

َ
ى جُيُوبِهِنَّ وَلَ

َ
مُرِهِنَّ عَل

ُ
بْيَاء بِخ

َ
وْ أ

َ
بْيَائِهِنَّ أ

َ
وْ أ

َ
نَّ أ

َّ
ْ
وْ إِخ

َ
تِهِنَّ أ

َ
ابُعُول وِ التَّ

َ
يْمَانُهُنَّ أ

َ
تْ أ

َ
ك

َ
وْ مَا مَل

َ
وْ نِسَائِهِنَّ أ

َ
وَاتِهِنَّ أ

َ
خ

َ
وْ بَنِي أ

َ
وَانِهِنَّ أ

ْ
وْ بَنِي إِخ

َ
رِ وَانِهِنَّ أ َْ بِعََِ  غَ

 يَضْرَِّ
َ

سَاء وَلَ ِ
ّ
ى عَوْرَاتِ الن

َ
هَرُوا عَل

ْ
مْ يَظ

َ
ذِينَ ل

َّ
فْلِ ال ِ

ّ
وِ الط

َ
رْبَةِ مِنَ الرِّجَالِ أ ِ

ْ
وْلِي الْ

ُ
مَ مَا أ

َ
رْجُلِهِنَّ لِيُعْل

َ
بْنَ بِأ

فْلِحُوَ   
ُ
مْ ت

ُ
ك

َّ
عَل

َ
مِيُوَ  ل

ْ
م
ُ ْ
هَا امُ يلا

َ
 أ

ً
هِ جَمِيعا

َّ
ى الل

َ
وبُوا إِل

ُ
فََِ  مِن زِييَتِهِنَّ وَت

ْ
 ﴾٢٣يُخ

بْلِهِمَّْ
َ
ذِينَ مِن ق

َّ
َ  ال

َ
ذ

ْ
مَا اسْتَأ

َ
وا ك

ُ
ذِن

ْ
يَسْتَأ

ْ
ل
َ
مَ ف

ُ
حُل

ْ
مُ ال

ُ
الُ مِيك

َ
ف

ْ
ط

َ ْ
 الْ

َ
غ

َ
ا بَل

َ
مْ آيَاتِهِ  وَإِذ

ُ
ك

َ
هُ ل

َّ
ُ  الل ِ

َّ لِكَ يُبَ
َ
ذ

َ
ك

هُ عَلِيمٌ حَكِيمٌ  
َّ
 ﴾٩٥وَالل

Kata tifl diasumsi sebagai batas akhir dari proses perkembangan manusia dalam 

rahim yang di awali dari nuthfah dan alaqah kemudian lahir dalam bentuk tifl (bayi). Kata 

tifl mengarah kepada anak yang belum tumbuh besar sampai ia mengetahui aurat.
10

  

Sedangkan kata atfal jamak dari tifl biasanya mengarah pada anak-anak yang telah 

mengetahui sedikit hal yang berkaitan dengan seks. Jadi, dapat dipahami bahwa kata atfal 
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yang dimaksud disini bukanlah anak usia dini akan tetapi anak yang sudah memiliki tanda 

kedewasaan. 

5. Sabiy 

Kata sabiy tertulis dalam al-Qur’an sebanyak dua kali yaitu pada surah Maryam ayat 

12 dan 29 yang berbunyi sebagai berikut :  

ةٍ  كِتَابَ بِقُوَّ
ْ
ذِ ال

ُ
  يَا يَحْيَى خ

ً
مَ صَبِيّا

ْ
حُك

ْ
يْيَاُ  ال

َ
 ﴾٣٢وَآت

Artinya: 

“Hai Yahya, ambillah Al Kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. Dan Kami berikan 

kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak.” {Qs. Maryam/19: 12} 

 

Ayat di atas melukiskan sosok anak kecil yang diberkahi oleh Allah SWT kesucian 

jiwanya dari dosa. Anak yang dimaksud di dalam ayat ini adalah nabi Yahya as. Yang 

akan menerima risalah kenabian sebagaimana yang dialami oleh ayahnya nabi Zakaria 

as.
11

  

اَ  فِي ا
َ
مُ مَن ك ِ

ّ
ل
َ
ك

ُ
 ن

َ
يْف

َ
وا ك

ُ
ال

َ
يْهِ ق

َ
ارَتْ إِل

َ
ش

َ
أ
َ
  ف

ً
هْدِ صَبِيّا

َ ْ
 ﴾٢٥مُ

Artinya: 

“maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata: "Bagaimana kami akan 

berbicara dengan anak kecil yang masih dalam ayunan?." {Qs. Maryam/19: 29} 

 

Sedangkan ayat 29 melukiskan tentang sosok anak kecil yang bernama Isa as. Ia 

diberkahi oleh Allah SWT kemampuan berbicara dengan fasih meskipun masih bayi. 

Kemampuannya berbicara bertujuan untuk menghentikan tuduhan zina dari orang-orang 

terhadap orang tua yang telah melahirkannya yaitu Maryam.  Oleh karena itu dapat 

dipahami makna kata sabiy adalah sosok anak kecil yang memiliki keistimewaan. 

6. Gulam 

Kata gulam dalam al-Qur’an tertulis sebanyak tiga belas kali, satu diantaranya 

menggunakan kata gilman. Gulam yang dimaksud di dalam al-Qur’an adalah anak laki-

laki, sebagaimana tertuang dalam surah al-Hijr ayat 53 yang berbunyi sebagai berikut : 

مٍَ عَلِيمٍ  
ُ
رُكَ بِغ ِ

ّ
بَِ

ُ
ا ن وْجَلْ إِنَّ

َ
 ت

َ
 لَ

ْ
وا

ُ
ال

َ
 ﴾٩٢ق

Artinya: 

“Mereka berkata: "Janganlah kamu merasa takut, sesungguhnya kami memberi kabar 

gembira kepadamu dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadi) orang 

yang alim". {Qs. al-Hijr/15:53} 

 

Ayat ini menggambarkan peristiwa gembira yang sedang dialami oleh sebuah 

keluarga yaitu akan lahir seorang nabi dari sebuah keluarga pilihan Allah SWT. Dalam 
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ayat lain Allah SWT juga berfirman surah Maryam/19 ayat 7 yang berbunyi sebagai 

berikut : 

  
ً
بْلُ سَمِيّا

َ
هُ مِن ق

َّ
جْعَل ل

َ
مْ ن

َ
مٍ اسْمُهُ يَحْيَى ل

َ
َ

ُ
رُكَ بِغ ِ

ّ
بَِ

ُ
ا ن ا إِنَّ رِيَّ

َ
 ﴾٧يَا زَك

Artinya: 

“Hai Zakaria, sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu akan (beroleh) 

seorang anak yang namanya Yahya, yang sebelumnya Kami belum pernah menciptakan 

orang yang serupa dengan dia”. {Qs. Maryam/19:7} 

 

D. Macam-Macam Anak 

Anak manusia yang menjalani kehidupan di atas dunia terkadang mengalami peristiwa 

atau status yang berbeda. Ada yang disebut anak kandung, anak pungut atau anak angkat. 

Kesemuanya sama yaitu sama-sama anak namun dalam posisi yang berbeda.  

1. Anak Kandung 

Yang dimaksud dengan anak kandung adalah anak yang keberadaannya berasal dari 

kandungan ibunya sendiri.
12

 Atau anak yang keberadaannya akibat dari ikatan 

perkawinan yang sah.
13

 

2. Anak Angkat Adopsi 

Yang dimaksud dengan anak angkat adalah anak yang diambil sebagai anak asuh 

dan diketahui seluk beluk nasab kedua orangtuanya. Sebelum anak tersebut diambil 

sebagai anak angkat maka dilakukan semacam “serah terima” resmi antara kedua orang 

tua asli dengan kedua orangtua angkat. Islam tidak membenarkan prilaku orang tua asuh 

yang menasabkan anak angkatnya kepada dirinya. Karena pengangkatan anak dalam 

Islam bukan berhaluan untuk melepaskan nasab akan tetapi untuk menolong dan 

melanjutkan bekal pendidikan.
14

 

Tabiat dalam pengangkatan anak merupakan perbuatan yang sering dilakukan oleh 

orang-orang sebelumnya, termasuk dalam hal ini Rasulullah SAW. Rasulullah SAW 

pernah mengangkat salah seorang anak untuk dijadikannya anak angkat. Dan perbuatan 

Rasulullah SAW ini langsung dibimbing Allah SWT dengan mendatangkan surah al-

Ahzab/33 ayat 37 yang berbunyi sebagai berikut : 

هُ عََّ
َّ
عَمَ الل

ْ
ن
َ
ذِي أ

َّ
قُولُ لِل

َ
 ت

ْ
فْسِكَ مَا وَإِذ

َ
فِي فِي ن

ْ
خ

ُ
هَ وَت

َّ
قِ الل يْكَ زَوْجَكَ وَاتَّ

َ
مْسِكْ عَل

َ
يْهِ أ

َ
عَمْتَ عَل

ْ
ن
َ
يْهِ وَأ

َ
ل

هَا لَِّ
َ
جْيَاك  زَوَّ

ً
را

َ
نْهَا وَط ى زَيْدٌ مِّ ض َ

َ
ا ق مَّ

َ
ل
َ
اُ  ف

َ
ِ

ْ
خ

َ
  ت

َ
حَقلا أ

َ
هُ أ

َّ
اسَ وَالل ى اليَّ

َ
ش 

ْ
خ

َ
هُ مُبْدِيهِ وَت

َّ
وَ  الل

ُ
 يَك

َ
يْ لَ

َ
ك

َّ
ْ
م
ُ ْ
ى امُ

َ
  عَل

ً
هِ مَفْعُولَ

َّ
مْرُ الل

َ
اَ  أ

َ
 وَك

ً
را

َ
ضَوْا مِنْهُنَّ وَط

َ
ا ق

َ
دْعِيَائِهِمْ إِذ

َ
زْوَاجِ أ

َ
 ﴾٢٧مِيََِ  حَرَجٌ فِي أ

Artinya: 

“Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang Allah telah melimpahkan 

ni`mat kepadanya dan kamu (juga) telah memberi ni`mat kepadanya: "Tahanlah terus 



 

-----------------------------------------------------Jurnal El-Qanuniy--------------------------------------------------
Volume 6 Nomor 1 Edisi Januari – Juni 2020 

 

Mengintip Keberadaan Anak dalam Al-Qur’an.......Oleh Hasiah | 88 

 

isterimu dan bertakwalah kepada Allah", sedang kamu menyembunyikan di dalam 

hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang 

Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. Maka tatkala Zaid telah mengakhiri 

keperluan terhadap isterinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya 

tidak ada keberatan bagi orang mu'min untuk (mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat 

mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya daripada 

isterinya. Dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi”. {Qs. al-Ahzab/33: 37} 

 

3. Anak Pungut 

Yang dikatakan anak pungut adalah anak yang diambil sebagai anak asuh dan tidak 

diketahui siapa nasabnya. Dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah laqith, laqith sama 

dengan anak yatim.
15

 Umpamanya, anak yang diambil dari tempat pembuangan sampah. 

Umumnya anak ini dibuang oleh ibunya untuk menghilangkan aib keluarga karena telah 

hamil di luar nikah. 
16

 

Menurut Sayyid Sabiq antara anak pungut dengan angkat itu sama yaitu anak yang 

belum dewasa dan didapati di jalan yang tidak diketahui nasabnya. Orang tua yang telah 

berlaku tega kepada anaknya dengan menelantarkan anaknya tersebut merupakan 

perbuatan jahat dan dosa. Sebaliknya, orang yang menyelamatkan dan merawat anak 

tersebut telah melakukan perbuatan baik dan terpuji, tentunya akan mendapat pahala dari 

Allah SWT, sebagaimana termaktub dalam firman-Nya surah al-Maidah ayat 32 yang 

berbunyi sebagai berikut : 

َّ
َ
رْضِ ف

َ
سَادٍ فِي الْ

َ
وْ ف

َ
فْسٍ أ

َ
رِ ن َْ  بِغَ

ً
فْسا

َ
تَلَ ن

َ
هُ مَن ق نَّ

َ
ى بَنِي إِسْرَائِيلَ أ

َ
تَبْيَا عَل

َ
لِكَ ك

َ
جْلِ ذ

َ
تَلَ مِنْ أ

َ
مَا ق نَّ

َ
أ
َ
ك

 وَمََّ
ً
اسَ جَمِيعا  اليَّ

ً
ثَِرا

َ
مَّ إِ َّ ك

ُ
يَاتِ ث يَا بِالبَيِّ

ُ
دْ جَاءتْهُمْ رُسُل

َ
ق

َ
 وَل

ً
اسَ جَمِيعا حْيَا اليَّ

َ
مَا أ نَّ

َ
أ
َ
ك

َ
حْيَاهَا ف

َ
نْ أ

وَ   
ُ
سْرِف

ُ َ
رْضِ مُ

َ
لِكَ فِي الْ

َ
نْهُم بَعْدَ ذ  ﴾٢٢مِّ

Artinya: 

“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: barangsiapa yang 

membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan 

karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh 

manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, 

maka seolah-olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan 

sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul Kami dengan (membawa) 

keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak di antara mereka sesudah itu 

sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi”. {Qs. al-

Maidah/5: 32} 
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E. Perumpamaan Anak dalam al-Qur’an 

a. Anak sebagai perhiasan (zinah) 

Anak selain sebagai nikmat juga merupakan perhiasan dunia bagi orang tuanya. 

Tidak seharusnya orang tua terlena dengan kehadirannya sebab perhiasan tidak ada apa-

apanya dibanding dengan inti kehidupan. Orang tua tidak seharusnya mengorbankan 

tujuan hidupnya demi membela perhiasan-perhiasannya, sebagaimana firman Allah SWT 

dalam surah al-Kahi ayat 46 yang berbunyi sebagai berikut :  

مََّ
َ
رٌ أ َْ  وَخَ

ً
وَابا

َ
كَ ث رٌ عِيدَ رَبِّ َْ الِحَاتُ خَ بَاقِيَاتُ الصَّ

ْ
يَا وَال

ْ
ن حَيَاةِ الدلا

ْ
 ال

ُ
بَيُوَ  زِييَة

ْ
الُ وَال

َ ْ
  امُ

ً
َ٦٦﴾ 

Artinya: 

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal 

lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 

harapan”. {Qs. al-Kahi/18: 46} 

 

Ayat ini menyebutkan harta dan anak dengan zinah yaitu hiasan atau sesuatu yang 

dianggap baik atau indah. Karena ada unsur keindahan pada harta dan manfaat. Begitu 

juga dengan anak, anak dapat membela dan membantu orangtuanya. Zinah di sini lebih 

tepat disebut dengan qimah/ sesuatu yang berharga. Karena kepemilikan harta dan 

kehadiran anak tidak dapat menjadikan seseorang berharga atau mulia. Kemuliaan dan 

penghargaan hanya diperoleh melalui iman dan taqwa.
17

 

Kata zinah berasal dari zana yang bermakna menampakkan kebagusan, perhiasan 

atau mempercantik.
18

 Sedangkan zinah adalah yang menghiasi segala sesuatu dengan 

keindahannya/hiasan.
19

 

Perhiasan yang menyebabkan kedurhakaan dan kezaliman, apabila perhisan berupa 

harta kekayaan tidak dijadikan sebagai sarana beribadah maka hanya akan menjadikan 

pemiliknya durhaka dan zalim. Sebagaimana yang pernah dilakukan Fir’aun bahkan ia 

berani menobatkan dirinya sebagai Tuhan. 

Ayat ini mempertegas kalimatnya dengan pernyataanya yang mengatakan tentang 

ketidakkekalan harta dan anak di dunia dengan menggunakan kata al-baqiyat ash-shalihat.  

b. Anak Sebagai Cobaan (fitnah) 

Allah SWT. menjadikan anak sebagai cobaan hidup bagi orangtuanya. Tidak jarang 

dari orangtua rela melakukan perbuatan apa saja hanya karena memenuhi keinginan 

anaknya. Bahkan ada yang tega melakukan perbuatan zalim hanya untuk menyenangkan 

hati anaknya. Anak sering membawa orangtuanya lalai kepada tuhan-Nya disebabkan 

kecintaannya yang berlebihan terhadap buah hatinya. Allah SWT melalui firman-Nya 
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telah mengingatkan bahwa anak merupakan salah satu ujian dari-Nya, ini terlihat dalam 

surah al-Anfal ayat 28 yang berbunyi sebagai berikut : 

جْرٌ عَظِيمٌ  
َ
هَ عِيدَُ  أ

ّ
 َّ الل

َ
 وَأ

ٌ
مْ فِتْيَة

ُ
دُك

َ
وْلَ

َ
مْ وَأ

ُ
ك

ُ
مْوَال

َ
مَا أ نَّ

َ
 أ

ْ
مُوا

َ
 ﴾٢٢وَاعْل

Artinya: 

“Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai cobaan dan 

sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar”. {Qs. al-Anfal/8: 28} 

 

Dalam rangkaian ayat ini mengatakan bahwa harta dan anak boleh jadi 

mengakibatkan seseorang tidak bangkit memenuhi panggilan itu, karena takut atau kikir, 

sementara kehidupan yang diserukan oleh Rasulullah SAW. adalah kehidupan yang mulia 

yang menuntut tanggung jawab dan pengorbanan. Karena itu al-Qur’an mengobati sifat itu 

dengan mengingatkan bahaya harta benda dan anak. Peringatan ini disertai dengan 

ganjaran dari Allah SWT. lebih besar dari pada harta benda dan anak. Kata fitnah dalam 

ayat ini identik dengan ujian. Kata fitnah dengan arti cobaan atau ujian ada beberapa 

tempat, yaitu :
20

 

1) Anak dan hart {Qs. ath-Thagabun/64 : 14} karena anak dan harta dapat menjauhkan 

pemiliknya dari sifat taqwa; 

2) Kebaikan dan keburukan, baik berupa kesehatan, kekayaan, kepandaian, kemiskinan, 

penyakit dan lain sebagainya; 

3) Kenikmatan hidup juga dinamai fitnah {Qs. az-Zumar/39 : 49}; 

4) Godaan dan pengaruh luar yang mampu mengarahkan orang untuk mengikuti hawa 

nafsu dan melanggar perintah Allah SWT {Qs. al-Maidah/5 : 48-49}. 

Pengkhianatan terhadap amanat biasanya didorong keinginan memperoleh harta atau 

didorong oleh rasa cinta terhadap anak, maka setelah ayat lalu melarang mengkhianati 

amanat maka di sini ditekankan bahwa penyebab pengkhianatan itu, adalah : dan 

ketahuilah bahwa harta kamu sedikit atau banyak dan demikian juga anak-anak kamu 

hanyalah hal yang dijadikan  Allah SWT. sebagai cobaan untuk menguji kesungguhan 

kamu mensyukuri nikmat Allah SWT dan memenuhi panggilan Rasulullah SAW. Dan 

juga menjadi cobaan untuk melihat kesungguhan kamu menyerahkan amanah yang 

dititipkan kepadamu. Maka dari itu jangan sampai harta dan anak  menjadikan kamu 

melanggarnya sehingga kamu mendapat siksa.
21

 

Allah SWT. menjadikan anak sebagai cobaan ketika kedudukan anak sebagai 

amanah. Allah SWT. menguji manusia melalui anaknya. Apakah dengan diamanahi anak 
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ia bisa memelihara mendidik  dan mengembangkan potensi-potensinya sehingga ia bisa 

melaksanakan tugasnya sebagai khlifah di muka bumi. 

Firman Allah SWT “dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu hanyalah 

sebagai cobaa” yakni ujian dan cobaan dari Allah SWT. Apabila hal ini diberikan apakah 

mensyukurinya atau mentaatinya. Kemudian firman Allah  “dan sesungguhnya dari sisi 

Allahlah pahala yang besar”, yakni pahala, pemberian dan surga-Nya lebih besar dari pada 

harta dan anak karena dapat saja di antara anak itu menjadi musuh dan kebanyakan dari 

mereka tidak berguna sedikitpun.
22

 

Cobaan dalam bentuk harta dan anak merupakan cobaan terbesar yang tidak 

diragukan lagi bagi kesulitannya bagi orang yang berfikir. Karena harta poros 

penghidupan seseorang dan sarana untuk mencapai  semua keinginan dapat terwujud. Dan 

karena telah memperoleh semua itu seseorang siap menanggung segala akibatnya.
23

  

c. Anak Sebagai Musuh (Aduwwan) 

Adakalanya anak bisa menjadi musuh bagi ayah dan ibunya sebagaimana termaktub 

dalam surah at-Thagabun 64 ayat 14 yang berbunyi sebagai berikut : 

صَّْ
َ
عْفُوا وَت

َ
رُوهُمْ وَإِ  ت

َ
احْذ

َ
مْ ف

ُ
ك

َّ
 ل

ً
مْ عَدُوّا

ُ
دِك

َ
وْلَ

َ
مْ وَأ

ُ
زْوَاجِك

َ
ذِينَ آمَيُوا إِ َّ مِنْ أ

َّ
هَا ال يلا

َ
حُوا يَا أ

َ
فِرُوا ف

ْ
غ

َ
وَت

حِيمٌ   فُورٌ رَّ
َ
هَ غ

َّ
إِ َّ الل

َ
 ﴾٣٦ف

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan anak-anakmu 

ada yang menjadi musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan jika 

kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. {Qs. at-Thagabun 64: 14} 

 

Ayat ini merupakan peringatan kepada orang-orang yang beriman agar hati-hati 

dalam mencintai, mengasihi anak, isteri agar tidak berlebihan sebab di anatara mereka ad 

yang akan menjadi musuh dalam selimut. Yaitu apabila sampai merintangi dari berbuat 

amal saleh atau melalikan perintah Allah SWT.  Seorang mukmin wajib mengutamakan 

keimanannya kepada Allah SWT demi menyelamatkan hidupnya dari kesia-siaan. 

Kata min yang terdapat di awal ayat ini mengisyaratkan bahwa tidak semau isteri 

atau anak menjadi musuh hanya kadang-kadang saja.
24

 Ketika suami atau ayah tidak 

mampu memberi contoh tauladan bagi mereka. 

Anak dan isteri dapat dinamakan musuh apabila mereka memerintahkan untuk 

memutuskan tali siraturrahmi dan menyerukan kepada kemaksiatan kepada Allah SWT. 

Sementara suami tidak mampu menolak bahkan ia merasa terpaksa untuk mematuhi 

kehendak tersebut. 
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Anak memang sering membuat orangtua lalai, kecintaan orangtua terhadap anak 

sering mengalahkan kecintaan mereka terhadap apa saja, bahkan terhadap agama. Maka 

tidak heran apabila jauh-jauh hari al-Qur’an memberi peringatan kepada manusia bahwa 

anak adalah cobaan yang mampu mensia-siakan hidup mereka. Namun lain halnya dengan 

nabi Ibrahim as dan Siti Hajar terhadap anaknya. Allah SWT berfirman dalam surah as-

Shaffat/37 ayat 102-107 yang berbunyi sebagai berikut : 

 مَعَهُ 
َ
غ

َ
ا بَل مَّ

َ
ل
َ
عَلْ مَا ف

ْ
بَتِ اف

َ
الَ يَا أ

َ
رَى ق

َ
ا ت

َ
رْ مَاذ

ُ
انظ

َ
بَحُكَ ف

ْ
ذ

َ
ي أ ِ

ّ
ن
َ
يَامِ أ

َ ْ
رَى فِي امُ

َ
ي أ ِ

ّ
الَ يَا بُنَيَّ إِن

َ
عْيَ ق السَّ

ابِرِينَ   هُ مِنَ الصَّ
َّ
اء الل

َ
مَرُ سَتَجِدُنِي إِ  ش

ْ
م

ُ
جَبَِِ   ٣٠٢ت

ْ
هُ لِل

َّ
ل
َ
مَا وَت

َ
سْل

َ
ا أ مَّ

َ
ل
َ
ْ  ي٣٠٢ََّ﴾ ف

َ
ادَيْيَاُ  أ

َ
ا ﴾ وَن

حْسِيََِ   ٣٠٦إِبْرَاهِيمُ  
ُ ْ
جْزِي امُ

َ
لِكَ ن

َ
ذ

َ
ا ك يَا إِنَّ

ْ
ؤ تَ الرلا

ْ
ق دْ صَدَّ

َ
بَُِ  ٣٠٩﴾ ق

ُ ْ
ء امُ

َ
بََ

ْ
هُوَ ال

َ
ا ل

َ
﴾ إِ َّ هَذ

دَيْيَاُ  بِذِبْحٍ عَظِيمٍ  ٣٠٦ 
َ
 ﴾٣٠٧﴾ وَف

Artinya: 

“(102) Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 

Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa 

aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab: "Hai bapakku, 

kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan mendapatiku 

termasuk orang-orang yang sabar" (103) Tatkala keduanya telah berserah diri dan Ibrahim 

membaringkan anaknya atas pelipis (nya), (nyatalah kesabaran keduanya) (104) Dan Kami 

panggillah dia: "Hai Ibrahim (105) sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu", 

sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik 

(106) Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata (107) Dan Kami tebus anak itu 

dengan seekor sembelihan yang besar”. {Qs. as-Shaffat/37:102-107} 

 

Seharusnya seperti yang tertuang di dalam ayat inila orang tua menunjukkan rasa 

cinta dan kasih sayangnya terhadap anak-anaknya. Tidak menjerumuskan dirinya dari 

perbuatan yang dilarang oleh agama. Justru menjadikan anaknya sebagai alasan untuk 

ibadah kepada Allah SWT.  

d. Anak Sebagai Penyejuk Hati (Qurratu A’yun) 

Kehadiran sang buah hati dalam sebuah rumahtangga ibarat kejatuhan bintang di 

malam hari sehingga menambah hiasan langit. Demikian pula kehadiran anak sebagai 

perhiasan hidup melengkapi kebahagiaan. Kehadiran anak dapat menjadi penawar dan 

penyejuk hati. Allah SWT berfirman dalam surah al-Furqan ayat 74 yang berbunyi sebagai 

berikut : 

قََِ  إَِّ مُتَّ
ْ
يَا لِل

ْ
ٍ  وَاجْعَل َُ عْ

َ
 أ

َ
ة رَّ

ُ
اتِيَا ق يَّ رِّ

ُ
زْوَاجِيَا وَذ

َ
يَا مِنْ أ

َ
يَا هَبْ ل وَ  رَبَّ

ُ
ذِينَ يَقُول

َّ
  وَال

ً
 ﴾٧٦مَاما

Artinya: 

“Dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-

isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam 

bagi orang-orang yang bertakwa”. {Qs. al-Furqan/25:74} 
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Kata qurrah awalnya bermakna dingin atau menggembirakan. Sebahagian mufassir 

berpendapat bahwa air mata yang mengalir dingin menunjukkan kegembiraan. Sedangkan 

air mata yang hangat menunjukkan kesedihan. Karena itulah dahulu para gadis malu-malu 

mengungkapkan perasaan atau kesedihan menerima pinangan calon suami. Para wali 

menemukan jawaban bahwa kesedihan atau penolakannya melalui air matanya. Apabila 

dingi berarti bergembira dan menerima pinangan akan tetapi apabila panas berarti sedih 

dan menolak pinangan tersebut.
25

 

Betapa tentram hati dan bersyukurnya
26

 seseorang apabila dikarunia isteri dan anak-

anak yang shalih. Kesejukan hatinya hanya mampu membuat melihat apa yang telah 

dimilikinya tanpa harus melihat apalagi membandingkannya dengan milik orang lain. 

Musthafa al-Maraghi mengatakan bahwa orang-orang yang memohon kepada Allah SWT 

agar melahirkan keturunan yang taat yang tidak menyekutukan-Nya. Orang-orang yang 

benar-benar beriman apabila melahirkan keturunan yang taat kepada Tuhan-Nya akan 

merasakan kebahagiaan dunia dan akhirat. Selain itu mereka juga meminta kepada Allah 

SWT untuk dapat dijadikan imam dapat menegakkan panji-panji Allah SWT.
27

 

 

F. Penutup 

Al-Qur’an berpesan kepada umatnya bahwa anak dapat membawa dua hal bagi 

orangtuanya yaitu kebahagian sekaligus kesengsaraan, kebaikan sekaligus keburukan, 

keuntungan sekaligus kerugian. Kondisi yang berlawanan ini dapat dipahami melalui kalam 

Allah SWT. yang terdapat di dalam al-Qur’an yang berbicara mengenai anak. 

Allah SWT. memberikan anugerahnya berupa nikmat anak dan harta selain untuk 

melengkapi kebahgian dan kenyamanan umat-Nya tentu sebagai wujud kemaha pemberian-

Nya. Namun, dari kesemua itu manusia mesti menunjukkan sikap kesyukurannya kepada 

Allah SWT. Supaya apa yang diterimanya tidak menjadi kesengsaraan bagi dirinya. 

Sikap syukur dalam menerima anugerah Allah SWT. dapat dilihat dari kisah nabi 

Zakaria as atau nabi Ibrahim as. Dalam rentang yang begitu lama Allah SWT. 

menganugerahkan kepada keduanya anak sekaligus dirisalahkan menjadi utusan-Nya. Namun 

kedua ayah ini tetap dalam kerendahan hatinya dalam menerima pemberian Allah SWT. yang 

tentunya hanya diberikan kepada manusia pilihannya. 

Banyak i’tibar yang dapat diambil hikmahnya dari al-Qur’an, khususnya bagi manusia 

beriman, sehingga dalam menjalani kehidupan tidak terjerumus kedalam permainan 
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kesenangan duniawi yang sifatnya hanya sementara. Memandang semua yang diberikan oleh 

Allah SWT. hanya titipan dan akan dimintai pertanggungjawabannya di kahirat nanti.  

Tidak sedikit al-Qur’an bercerita tentang kaum yang beruntung dan merugi dikarenakan 

harta dan anak-anaknya. Namun janji Allah SWT. sudah pasti bahwa mereka yang tetap 

berpegang teguh kepada keimannya tidak akan bisa digoda atau dipengaruhi oleh kesenangan 

yang sifatnya hanya sesaat. Namun bagi yang lemah imannya janji Allah SWT. pun nyata 

bagi mereka yaitu azab atau balasan tentunya dari Allah SWT. 

Begitulah harta dan anak, Allah SWT. memberikan-Nya untuk dipelihara, dididik dan 

dibimbing menuju agama yang hanif. Sehingga pemberian Allah SWT ini dapat 

mendatangkan kebahagian di dunia dan akhirat. Jangan sampai kehadiran mereka petaka bagi 

orangtua. 
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